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This research aims to describe the condition of the batik business in the Sambung Roso 
Self-Help Group (KSM), to identify the influence of motivation on the productivity of 
workers with disabilities. The Sambung Roso Self-Help Group (KSM), to identify the 
factors that determine the motivation of people with disabilities in increasing business 
independence batik. The design of this research is correlational research. The 
researcher wants to know what the efforts and motivation of workers are regarding 
"The Relationship between Motivation of Persons with Disabilities and Efforts to 
Increase the Productivity of Ciprat Batik, Simbatan Nguntoronadi Village, Magetan". 
Based on the results of the analysis carried out on the research sample, the results on 
the worker motivation variable show that 20% of disabled workers have high 
motivation, 73% have high motivation, and only 7% of workers have low motivation. 
Based on the results of the analysis of the work productivity variable, the results 
showed that 40% of workers had high productivity, 53% of workers had medium 
productivity, and 7% of workers had low work productivity. Then, based on simple 
linear regression analysis, the coefficient value for the Motivation variable has a 
regression coefficient of 0.791, which shows that if there is an increase of 1 unit in the 
Motivation variable for Persons with Disabilities, then the work productivity variable 
will experience an increase of 0.791. So based on the table above, a simple linear 
regression equation is obtained, namely, Work Productivity = 1.244 +0.791 Motivation 
of Persons with Disabilities+ e. From the results of the analysis, the results obtained 
are that motivation has a significant effect on the productivity of disabled workers. It is 
proven from the results of the t test that the significance value of the motivation 
variable is 0.000 <0.05. With t count 7.141 > 1.661. So it can be concluded based on 
motivation indicators consisting of internal motivation and external motivation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi usaha batik di kelompok 
swadaya masyarakat (ksm) sambung roso, untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi 
terhadap produktivitas pekerja penyandang disabilitas kelompok swadaya masyarakat 
(ksm) sambung roso, untuk mengidentifikasi factor-faktor yang menentukan motivasi 
penyandang disabilitas dalam meningkatkan kemandirian usaha batik. Desain 
penelitian ini adalah penelitian korelasional peneliti ingin mengetahui apa saja upaya 
dan motivasi pekerja mengenai “hubungan motivasi penyandang disabilitas dan upaya 
meningkatkan produktivitas batik ciprat desa simbatan nguntoronadi magetan”. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian, menunjukkan 
hasil terhadap variabel motivasi pekerja sebanyak 20% pekerja disabilitas memiliki 
motivasi yang tinggi, sebanyak 73% memiliki motivasi tinggi, dan hanya 7% pekerja 
yang memiliki motivasi yang rendah. Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel 
produktivitas kerja, diperoleh hasil sebanyak 40% pekerja memiliki produktivitas 
tinggi, sebanyak 53% pekerja memiliki produktivitas sedang, dan sebanyak 7% pekerja 
yang memiliki produktivitas kerja yang rendah.  Kemudian berdasarkan analisis 
regresi linier sederhana, diperoleh nilai koefisien variabel motivasi memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,791 yang menunjukkan apabila terjadi kenaikan 1 satuan pada 
variabel motivasi penyandang disabilitas, maka variabel produktivitas kerja akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,791. Sehingga berdasarkan tabel maka di peroleh 
persamaan regresi linier sederhana yaitu, produktivitas kerja = 1,244 +0,791 motivasi 
penyandang disabilitas+ e. Dari hasil analisis memperoleh hasil yaitu motivasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pekerja disabilitas. Dibuktikan 
dari hasil uji t diperoleh hasil nilai signifikansi variabel motivasi sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan t hitung 7,141 > 1.,661. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan indikator 
motivasi yang terdiri dari motivasi internal dan motivasi eksternal mampu. 
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I. PENDAHULUAN 
Setiap orang memiliki kedudukan dan hak 

yang sama sebagai warga negara. Begitu juga 
dengan para penyandang disabilitas yang 
menginginkan penghidupan yang lebih layak bagi 
memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan yang 
dimaksud dapat berupa fisik, psikis, ataupun 
sosial. Dalam pemenuhan kebutuhan ini para 
penyandang disabilitas membutuhkan motivasi 
dan dukungan yang berasal dari diri sendiri 
maupun dari lingkungan luar. Hal ini dibutuhkan 
untuk lebih membantu mengatasi permasalahan 
yang menjadi hambatan bagi para disabilitas. 
Adanya pengaturan khusus tentang hak warga 
negara disabilitas ditujukan supaya adanya 
jaminan perlindungan dari diskriminasi, di-
karenakan banyaknya konteks dan latar belakang 
warga negara dalam suatu negara. 

Pasal 1 angka (1) Undang-undang No. 8 Tahun 
2016 yang menjelaskan tentang Penyandang 
Disabilitas, yaitu setiap orang yang mengalami 
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau 
sensorik dalam jangka waktu yang lama dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dapat 
mengalami hambatan dan kesulitan untuk 
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 
warga negara lainnya berdasarkan persamaan 
hak (Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang 
Penyandang Disabilitas). Meski dalam pasal 
tersebut dikatakan bahwa para penyandang 
disabilitas tidak dapat berinteraksi secara penuh 
dalam masyarakat, namun para penyandang 
disabilitas tetap dapat mendapatkan hak 
terutama untuk bekerja dalam upaya memenuhi 
kebutuhan. Hal ini telah diatur oleh pemerintag 
dalam Undang-Undang No. 8 tahun 2016 tentang 
tenaga kerja penyandang disabilitas yang tertera 
pada Pasal 53 ayat 1 yang berbunyi “Pemerintah, 
Pemerintah daerah, Badan Usaha Milik Negara, 
Badan Usaha Milik Daerah wajib mempekerjakan 
paling sedikit 2% (dua persen) penyandang 
disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerja” dan 
pasal 53 ayat 2 yaitu “ Perusahaan Swasta wajib 
mempekerjakan paling sedikit 1% penyandang 
disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerja. 

Pada tahun 2012 bersumber dari penjelasan 
Kementerian Sosial Republik Indonesia, data 
jumlah penyandang disabilitas mencapai 
6.008.661 orang. Perolehan data ini cukup 
meningkat banyak dari data sebelumnya yaitu 
pada tahun 2009 sebanyak 2.126.998 orang. Dari 
jumlah tersebut dapat diperinci sebagai berikut, 
jumlah penyandang disabilitas tunanetra se-
banyak 1.780.200 orang, penyandang disabilitas 
tunarungu dan tunawicara sebanyak 472.855 
orang, penyandang disabilitas grahita atau 

intelektual sebanyak 402.120 orang, penyandang 
disabilitas 616.387 orang, penyandang disabilitas 
yang sulut mengurus dirinya sendiri sebanyak 
170.120 orang, dan penyandang disabilitas tuna 
ganda sebanyak 2.401.592. Sesuai survei yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Magetan pada tahun 2020 hingga tahun 2021 ada 
sebnayak 1.252 orang yang termasuk dalam 
penderita disabilitas yang terbagi dalam 18 
kecamatan.  

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 
pada penelitian bulan Agustus 2017 menyatakan 
bahwa jumlah penduduk disabilitas Indonesia 
memasuki usia kerja sebanyak 21.930.529 orang, 
dimana sebanyak 11.224.673 orang (51,18%) 
termasuk Angkatan kerja. Namun terdapat 
414.222 orang (3,69%) merupakan pengang-
guran terbuka. Menurut Firdaus (dalam Dwinda, 
2015) hasil survei ICF, pada 14 provinsi di 
Indonesia hanya 25% penyandang disabilitas 
yang bekerja dan sisanya 74,7% tidak bekerja. 
Dimana dari 25,6% penyandang disabilitas, 
mereka sebagian besar hanya bekerja sebagai 
petani dan buruh. (Ismawati et al., 2019) 

Salah satu pemenuhan hak warga negara bagi 
para penyandang disabilitas yaitu tercapainya 
akses pekerjaan bagi tenaga kerja disabilitas. 
Banyak faktor-faktor yang menjadi penyebab 
tingginya tingkat pengangguran bagi para 
penyandang disabilitas. Menurut (Shaleh, 2018) 
Salah satu hambatan yang menjadi persoalan 
bagi tenaga kerja disabilitas kesulitan mendapat-
kan peluang pekerjaan yaitu dikarenakan 
sulitnya aksesbilitas. Alasan lain yaitu pihak 
perusahaan yang cenderung abai juga menolak 
para tenaga kerja disabilitas dengan dalih tidak 
adanya akses pendukung layanan bagi para 
tenaga kerja disabilitas. Hambatan lain adalah 
adanya pandangan stereotype sebagai individu 
yang kurang mampu bahkan tidak berdaya 
bahkan perlunya belaskasihani dari orang lain. 

Stereotip atau pandangan masyarakat 
terhadap suatu hal yang disini merupakan para 
disabilitas mampu menjadi asumsi yang sama 
bagi masyarakat lain untuk menganggap bahwa 
disabilitas kurang layak dalam mendapatkan 
haknya terutama dalam hal pekerjaan. Menurut 
(Wicaksono et al., 2021) pandangan masyarakat 
yang menimbulkan stereotip pada difabel 
sebagai golongan yang dianggap lemah membuat 
para difabel menjadi termajinalkan dalam 
kehidupan bermasyarakat, hal tersebut mem-
berikan hambatan dalam berinteraksi ditengah 
masyarakat sehingga para difabel tidak dapat 
secara leluasa yang pada akhirnya malah 
mengakibatkan rendahnya tingkat partisipasi 
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kaum difabel dalam kegiatan bermasyarakat. 
Karena hal inilah yang mengakibatkan sulitnya 
kesempatan kerja bagi penyandang disabilitas. 

Keinginan yang kuat dari dalam diri para 
disabilitas menumbuhkan semangat dan mem-
berikan dorongan supaya mereka tidak terus 
menerus dalam kondisi kekurangan. Banyak dari 
pada disabilitas yang melakukan survive dan 
munculah motivasi dari diri mereka sehingga 
berpemikiran supaya dapat hidup mandiri tanpa 
harus bergantung kepada orang lain. Dengan 
mengandalkan kemampuan yang dimiliki, para 
disabilitas melakukan pekerjaan yang mampu 
dilakukan sendiri untuk mengubah diri mereka 
menjadi lebih baik. Menurut (Saleh & Utomo, 
2018) munculnya motivasi pada diri seseorang 
dapat menjadi energi, mengaktifkan, dan 
menggerakan pada tindakan yang sesuai tujuan 
serta harapan yang ingin dicapai. 

Motivasi merupakan suatu gejala psikologis 
dalam bentuk dorongan yang dapat timbul di diri 
seseorang untuk melakukan sebuah tindakan 
dengan maksdud tertentu secara sadar. Motivasi 
dapat berupa usaha-usaha yang bisa 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tertentu tergerak melakukan suatu hal karena 
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau 
merasakan kepuasan atas apa yang dilakukan-
nya. Menurut (Rozzaqiyah et al., 2021) motivasi 
terbagi menjadi 2 jenis yaitu: motivasi intrinsik 
serta ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan 
hasrat dalam diri untuk mencapai kesuksesan, 
atau sering dikenal dengan motivasional, indi-
kator yang tergolong antara lain: Achievement, 
Recognition, Work it self, Responbility dan 
Advencement. Sedangkan motivasi ekstrinsik dari 
luar diri untuk menetapkan perilaku dalam 
hidup. Hal ini disebut teori higienis, indikator 
yang tergolong antara lain: Policy and 
administration, Quality supervisior, interpersonal 
relaction, Working Condition dan Wage. 

Batik Ciprat yang merupakan karya para 
disabilitas merupakan salah satu upaya 
pengembangan ekonomi kreatif dari pemerintah 
setempat untuk para warganya. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh (Mulyati et al., 2019) KSM 
Sambungroso yang berada di Magetan telah 
merintis dan mengembangan kegiatan ekonomi 
produktif bagi penyandang disabilitas dengan 
berbagai upaya yang salah satunya adalah 
melalui pembuatan batik ciprat. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan penyandang disabilitas agar lebih 
produktif dalam hidup bermasyarakat. 
Produktivitas mengemukakan cara pemanfaatan 
dengan baik pada sumber-sumber dalam 

menghasilkan suatu barang. KSM Sambungroso 
yang bertujuan utama untuk memberdayakan 
disabilitas sebagai suatu kegiatan usaha seperti 
produksi batik ciprat.  Dalam meningkatkan 
produktivitas kerja, hal yang perlu diperhatikan 
selain dari bantuan pihak luar untuk menunjang 
infrastruktur, hal penting lainnya adalah 
motivasi yang diperlukan bagi para pekerja 
untuk menunjang tercapainya target produksi. 

Simbatan merupakan sebuah desa yang 
berada di Kecamatan Nguntoronadi yang 
berjarak 20 KM sebelah timur pusat Kota 
Magetan, Jawa Timur. Kampung Disabilitas 
merupakan julukan lain bagi Desa Simbatan yang 
warganya cukup banyak menyandang disabilitas. 
Menurut hasil pendataan Pemerintah Desa 
Simbatan tahun 2019, sejumlah 42 orang 
termasuk dalam penyandang disabilitas, dan 
hanya 29 orang yang memiliki potensial 
produktif Dimana didominasi penyandang 
intelektual yang memiliki latar belakang kondisi 
ekonomi miskin. Pandemic covid-19 yang pernah 
melanda selama dua tahun belakangan membuat 
para pekerja yang merupakan para penyandang 
disabilitas dan menggantungkan hidup dari 
produksi dan pemasaran produk batik yang 
dihasilkan merasa kesulitan dalam mengembang-
kan lebih pesat. Menurunnya permintaan dari 
konsumen membuat para pekerja tidak memiliki 
pemasukan yang seperti hari-hari biasanya 
dimana para disabilitas ini menggantungkan 
ekonominya dari hasil penjualan batik ciprat ini. 
Sehingga dari masalah ini peneliti ingin 
mengetahui motivasi pekerja untuk meningkat-
kan produktivitas kerja supaya produksi batik 
tetap berjalan dan terus berkembang. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Tempat 
Produksi Batik Ciprat Simbatan yang beralamat 
di Desa Simbatan Kecamatan Nguntoronadi, 
berjarak 20 km dari sebelah timur pusat kota 
Magetan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa 
Timur. Desain penelitian ini adalah penelitian 
korelasional peneliti ingin mengetahui apa saja 
upaya dan motivasi pekerja mengenai 
“Hubungan Motivasi Penyandang Disabilitas dan 
Upaya Meningkatkan Produktivitas Batik Ciprat 
Desa Simbatan Nguntoronadi Magetan”. Populasi 
penelitian ini terdiri dari penyandang disabilitas, 
pengurus dan anggota KSM Sambung Roso, tokoh 
masyarakat desa di lokasi produksi Batik Ciprat 
Simbatan. Sedangkan yang menjadi sampel 
penelitian ini dipilih secara purposive dengan 
menggunakan seluruh anggota yang berjumlah 
15 orang. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengambilan sampel simple random 
sampling Dimana sampel yang diambil secara 
acak dari anggota populasi memiliki 
keasempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
responden. Sampling ini digunakan dengan 
penyeleksian secara acak dalam setiap elemen 
tampa memperhatikan strata. Pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan dengan 2 
pendekatan yaitu angket atau kuisioner. Menurut 
Sugiyono (2017) angket atau kuesioner merupa-
kan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Teknik validasi instrumen 
penelitian ini terdiri dari validitas alat ukur dan 
uji realibilitas. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dan uji 
T/ Uji Parsial. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data  

a) Berdasarkan hasil penelitian melalui 
kuisioner dengan jumlah 16 butir 
pertanyaan kepada 15 responden, variabel 
motivasi penyandang disabilitas diketegori-
kan menjadi: Tinggi, Sedang dan Rendah. 
Melalui analisis menggunakan Excel 
diperoleh nilai tertinggi berjumlah 16 dan 
nilai terendah berjumlah 6. Dari nilai 
tersebut diperoleh nilai rata-rata data 
sebesar 14. Dari 15 responden diperoleh 
hasil bahwa 3 responden memiliki Tingkat 
motivasi tinggi, 11 responden memiliki 
motivasi sedang, dan 1 responden memiliki 
motivasi yang rendah. 

 

Tabel 1. Kecenderungan Skor Variabel 
Motivasi X 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Presentase Variabel Motivasi X 
 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil bahwa 
motivasi responden paling banyak pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 73%. 
Responden yang memiliki motivasi tinggi 
sebanyak 20%. Sedangkan responden yang 
memiliki motivasi rendah hanya sebanyak 
7%. Meski ada responden yang memiliki 
motivasi rendah namun jumlah ini lebih 
sedikit dari responden yang memiliki 
motivasi tinggi.  

 

b) Data Produktivitas Pekerja dikategorikan 
menjadi: Tinggi, Sedang, dan Rendah. Hasil 
yang didapat melalui analisis Excel, 
variabel produktivitas dengan jumlah 14 
butir pertanyaan memperoleh nilai rata-
rata sebesar 12,86. Dimana nilai tertinggi 
yang didapat sebesar 14, sedangkan nilai 
terendah hanya setengah dari nilai 
tertinggi yaitu 7. Dari 15 responden 
diperoleh hasil 6 responden termasuk 
dalam kategori Tingkat produktivitas yang 
tinggi, 8 responden kategori sedang dan 1 
responden masuk dalam kategori rendah.  

 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel 
Produktivitas Y 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Presentase Variabel 
Produktivitas Y 

 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat hasil 

yang diperoleh dari variabel produktivitas 
hanya terdapat 7% responden yang me-
miliki tingkat produktivitas yang rendah.  
Hal ini berbanding jauh dengan responden 
yang memiliki kategori tinggi sejumlah 
40%. Namun nilai tertinggi berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 53%.  
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2. Uji Validitas 
Validitas alat ukur merupakan akurasi alat 

ukur terhadap yang diukur walaupun 
dilakukan berkali-kali. Alat ukur digunakan 
sehingga validitas akan meningkatkan bobot 
kebenaran data yang diteliti apabila 
probabilitas hasil koreksi lebih kecil dari 0,05 
(5%) maka dapat dinyatakan valid dan 
sebaliknya. Apabila variabel memiliki r hitung 
> r tabel maka item-item pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor sehingga 
dinyatakan valid.  

 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Motivasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melalui uji validitas yang telah dilakukan 

untuk melihat kuisioner variabel motivasi, 
diperoleh hasil bahwa setiap butir pertanyaan 
yang diajukan kepada responden menunjuk-
kan hasil yang valid. Sebanyak 16 butir 
pertanyaan yang telah dihitung memperoleh 
hasil koreksi nilai koefisien korelasi r hitung 
lebih besar dari r tabel dan hasil koreksi lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Produktivitas 
Kerja 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari tabel uji validitas di atas, 
menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan 
yang terdiri dari 14 pertanyaan menunjukkan 
hasil yang valid. Pertanyaan-pertanyaan 
untuk menguji variabel produktivitas kerja 
diatas memperoleh hasil koreksi nilai 
koefisien korelasi r hitung lebih besar dari r 
tabel dan hasil koreksi lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan semua pertanyaan 
adalah valid.  

Berdasarkan penelitian tersebut maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan H1 diterima, artinya motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produk-
tivitas pekerja disabilitas. Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Liana, 2020) yang berjudul 
Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas 
Karyawan PT Telkom Indonesia,  dimana 
motivasi baik internal maupun eksternal 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan yang mengalami peningkatan 
hingga 52,2% yang dialami oleh karyawan PT 
Telkom Indonesia, Tbk Cabang Palembang. 
Motivasi internal yang berada dari dalam diri 
seseorang, memiliki efek terhadap kinerja 
karyawan sehingga dapat menciptakan 
sebuah prestasi. Sedangkan motivasi ekst-
ernal yang merupakan dorongan dari luar 
individu dapat menciptakan tanggapan positif 
terhadap karyawan demi kemajuan 
perusahaan. 

Penelitian ini juga membenarkan pene-
litian dari (Istiqomah et al., 2021) dengan 
judul Analisis Faktor Kepuasan dan 
Produktivitas kerja pada Pekerja rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual, 
yang juga melakukan penelitian kepada para 
pekerja disabilitas intelektual, dimana 
memperoleh hasil para pekerja memiliki 
produktivitas kerja yang tinggi mencapai 95% 
atas kepuasan kerja yang mencapai 67,5%. 
Hal ini menyatakan bahwa adanya hubungan 
antara motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja oleh pekerja rehabilitasi penyandang 
disabilitas intelektual di BBRSPDI Kartini, 
Temanggung. 

 
3. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menun-
jukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan, 
dengan kata lain apabila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Apabila alat 
ukur tersebut digunakan dua kali untuk 
mengukur gejala yang sama dari hasil 
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pengukuran yang diperoleh konsisten maka 
alat ukur tersebut reliabel.   

 

Tabel 5. Uji Reablitas Variabel Motivasi 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,945 16 

 
Dari tabel di atas memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha variabel Motivasi (X1) 
memiliki nilai sebesar 0,945. Nilai ini lebih 
besar (>) dari 0,60, yang menandakan bahwa 
setiap instrumen yang digunakan dalam 
penelitian pada variabel motivasi (X1) bersifat 
reliabel dan dapat dipercaya. Selain itu juga 
memiliki konsistensi pengukuran yang baik 
sehingga dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  

 

Tabel 6. Uji Reablitas Variabel Produktivitas 
Kerja 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,943 15 

 
Hasil pengukuran dari tabel diatas 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha variabel 
Produktivitas Kerja (X1) memiliki nilai sebesar 
0,43. Berbeda dengan variabel motivasi, pada 
variabel produktivitas kerja memperoleh nilai 
lebih besar (>) dari 0,60, yang menandakan 
bahwa pertanyaan pada variabel 
Produktivitas Kerja (X1) bersifat reliabel dan 
dapat dipercaya sehingga terdapat konsistensi 
pengukuran yang juga sama baiknya untuk 
dilakukan penelitian selanjutnya. Hasil ini 
diperkuat dengan  penelitian yang dilakukan 
oleh (Panjaitan, Maludin, 2019) yang berjudul 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan, dari hasil 
pengukuran uji realibilitas dapat menunjuk-
kan pengukuran tentang data yang sudah 
reliabel dengan melihat nilai Cronbach Alpha 
(α). Hasil yang diperoleh dinyatakan reliabel 
dengan nilai Cronbach Alpha variabel 
lingkungan kerja sebesar 0,882 dan variabel 
produktivitas sebesar 0,888.  

 
4. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh antar variabel. Pada pene-
litian ini dapat diketahui variabel dependen 
yaitu motivasi dan variabel independent 
adalah produktivitas pekerja. Pengukuran ini 
dilakukan untuk membangun persamaan dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk 

membuat prediksi dikarenakan semua 
predisksi tidak selalu sama dengan nilai 
aktual yang akan di dapat. Maka semakin kecil 
perbedaan antara nilai prediksi dengan nilai 
aktual maka semakin tepat persamaan 
regresinya.  

 

Tabel 7. Analisis Regresi sederhana 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil yang diperoleh dari uji regresi pada 

tabel diatas yaitu, Variabel Motivasi 
Penyandang Disabilitas memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,791 yang menunjukkan 
apabila terjadi kenaikan 1 satuan pada 
variabel Motivasi Penyandang Disabilitas, 
maka variabel produktivitas Kerja akan meng-
alami kenaikan sebesar 0,791. Sedangkan 
konstanta yang diperoleh memiliki nilai 
sebesar 1,244, nilai ini dipengaruhi oleh 
variabel Motivasi Penyandang Disabilitas 
dianggap stabil. Sehingga berdasarkan tabel 
diatas maka di peroleh persamaan regresi 
linier berganda yaitu, Produktivitas Kerja = 
1,244 +0,791 Motivasi Penyandang 
Disabilitas+ e. Persamaan ini menyatakan 
bahwa variabel Motivasi Penyandang 
Disabilitas memberikan kontribusi tinggi 
terhadap variabel Produktivitas Kerja. 

 
5. Uji T Parsial 

Uji ini digunakan sebagai cara untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Signifikasi mempunyai 
arti bahwa pengaruh yang terjadi dapat 
berlaku untuk populasi (dapat digenera-
lisasikan). Dimana t hitung > t tabel, H1 

diterima dan H0 =n ditolak begitu juga 
kebalikannya. t hitung < t tabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 

 

Tabel 8. Uji T Parsial 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan 
analisis sebagai berikut: 

Adanya pengaruh signifikan Variabel 
Motivasi Penyandang Disabilitas terhadap 
Variabel Produktivitas Kerja. Dari hasil 
pengujian diperoleh hasil nilai signifikansi 
0,000 < (lebih kecil) 0,05 dan t hitung 7,141 > 
(lebih besar) 1.,661 t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
Penyandang Disabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel produktivitas 
kerja. Artinya jika berdasarkan indikator 
motivasi yang terdiri dari motivasi internal 
dan motivasi eksternal, dapat disimpulkan 
mampu meningkatkan produktivitas kerja 
disabilitas.  

Penelitian lain yang dapat mendukung 
hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Saleh & Utomo, 2018)  
yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, 
Motivasi kerja, Etos Kerja dan Lingkungan 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Bagian Produksi di PT. Inko Java Semarang, 
menyatakan apabila indikator motivasi 
berupa motivasi internal maupun motivasi 
eksternal mampu memberikan motivasi ter-
hadap karyawan dalam melakukan pekerjaan 
sehingga akan meningkatkan produktivitas 
kerja para karyawan yang terlibat didalam-
nya. Begitupun sebaliknya, ketika motivasi 
pada diri karyawan berkurang maka akan 
menyebabkan kurangnya semangat dan 
keseriusan pada saat bekerja, sehingga dapat 
menimbulkan pengaruh negatif. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

terhadap sampel penelitian, menunjukkan 
hasil terhadap variabel motivasi pekerja 
sebanyak 20% pekerja disabilitas memiliki 
motivasi yang tinggi, sebanyak 73% 
memiliki motivasi tinggi, dan hanya 7% 
pekerja yang memiliki motivasi yang 
rendah. 

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap 
variabel produktivitas kerja, diperoleh hasil 
sebanyak 40% pekerja memiliki produk-
tivitas tinggi, sebanyak 53% pekerja 
memiliki produktivitas sedang, dan juga 
sebanyak 7% pekerja yang memiliki 
produktivitas kerja yang rendah.  

3. Kemudian berdasarkan analisis regresi 
linier sederhana, diperoleh nilai koefisien 

variabel Motivasi memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,791 yang menunjukkan apabila 
terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel 
Motivasi Penyandang Disabilitas, maka 
variabel produktivitas Kerja akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,791. 
Sehingga berdasarkan tabel diatas maka di 
peroleh persamaan regresi linier sederhana 
yaitu, Produktivitas Kerja = 1,244 +0,791 
Motivasi Penyandang Disabilitas+ e. 

4. Dari hasil analisis memperoleh hasil yaitu 
motivasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap produktivitas pekerja disabilitas. 
Dibuktikan dari hasil uji t diperoleh hasil 
nilai signifikansi variabel motivasi sebesar 
0,000 < 0,05. Dengan t hitung 7,141 > 
1.,661. Sehingga dapat disimpulkan ber-
dasarkan indikator motivasi yang terdiri 
dari motivasi internal dan motivasi 
eksternal mampu untuk meningkatkan 
produktivitas kerja pekerja disabilitas. 

 
B. Saran 

Untuk mencapai tujuan yang lebih optimal 
sesuai target dan keinginan beberapa pihak, 
maka penulis menyumbangkan beberapa 
saran sebagai bahan pertimbangan dan proses 
pengembangan yang lebih lanjut. Adapun 
saran-saran tersebut adalah sebagi berikut: 
1. Bagi Pekerja Disabilitas 

Diharapkan para pekerja yang 
seluruhnya merupakan penyandang 
disabilitas lebih fokus dalam bekerja dan 
menyampingkan hal-hal yang diluar 
pekerjaan agar mampu meningkatkan 
semangat dan tercapainya semua target 
produksi dan penjualan. 

2. Bagi Pemerintah 
Diharapkan pemerintah terlebihnya 

pemerintah setempat yaitu Pemkab 
Magetan untuk lebih peduli dan ikut andil 
dalam proses perkembangan KSM agar 
dalam menghadapi kendala yang berasal 
dari luar tidak mempengaruhi pekerja dan 
proses produksi batik sehingga dapat terus 
berjalan dan berkembang. 

3. Bagi Pengurus KSM 
Bagi para pengurus diharapkan tidak 

lelah dalam terus mendampingi dan 
memberikan motivasi bagi para pekerja 
penyandang disabilitas supaya tidak 
merasa bosan dan berhenti bekerja.  

4. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian terkait motivasi penyandang 
disabilitas diharapkan temuan ini dapat 
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digunakan sebagi panduan dan mampu 
dikembangkan lebih luas dan dalam. 
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